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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti dapat manyimpulkan
bahwa pembelajaran matematika dengan menggunakan Pendekatan Pendidikan Matematika
Realistik dapat Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Kubus dan Balok Siswa
Kelas VIII SMPSK Mimbar Budi Manufui. Hal ini terbukti dengan adanya peningkatan
kemampuan pemecahan masalah yang ditunjukkan melalui persentase ketuntasan setiap
siklus yaitu dari siklus I sebesar 68,42% meningkat menjadi 89,47% pada siklus I, yang
mana nilai 89,47% telah melebihi KKM (75%) yang telah ditetapkan di sekolah.

Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti mengajukan beberapa saran sebagai
berikut:
1. Bagi Guru Mata Pelajaran
Diharapkan dalam proses pembelajaran matematika dapat menerapkan pendekatan
pendidikan matematika realistik untuk meningkatkan kemampuan masalah kubus dan
balok.
2. Bagi Sekolah
Disarankan kepada sekolah tempat penelitian agar hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai acuan atau pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Melihat hasil penelitian yang menunjukkan bahwa penerapan pendekatan pendidikan
matematika realistik dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa, maka bagi peneliti selanjutnya diharapkan pendekatan pendidikan matematika
realistik diterapkan pada materi dan kelas lainnya, ataupun pada jenjang yang berbeda
dan kriteria ketuntasan minimal tergantung dari peneliti tidak berpatok pada ketentuan
dari sekolah.
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